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Pertumbuhan perusahaan merupakan suatu harapan penting yang
diinginkan oleh pihak internal perusahaan yaitu manajemen maupun eksternal
peusahaan seperti investor dan kreditur. Pertumbuhan diharapkan dapat
memberikan aspek yang positif bagi perusahaan sehingga meningkatkan
kesempatan berinvestasi di perusahaan tersebut. Nilai suatu perusahaan dapat
diukur dengan investment opportunity set.setiap perusahaan akan mengalami
siklus kehidupan yang mana dalam setiap siklus kehidupan tersebut perilaku
Kinerja keuangan akan berbeda. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh secara simultan Kinerja keuangan pada masing-masing tahapan siklus
kehidupan terhadap investment opportunity set (I0S). 10S diproksikan dengan
market to book value of asset.

Obyek penelitian ini adalah pada perusahaan industry makanan dan
minuman selama periode 2007-2010. Analisis data menggunakan model regresi
linier berganda. Analisis secara simultan dengan level of significant 5 % Kkinerja
keuangan yang berupa rasio likuiditas, rasio leverage, rasio aktivitas dan rasio
profitabilitas yang masing-masing diukur denagn indikator current rasio, debt to
equity ratio, total asset turnover, dan return on investment. Tahapan yang
diperoleh hanya ada tiga tahapan yaitu tahap ekspansi awal, ekspansi akhir dan
mature.

Pada tahap ekspansi awal Kinerja keuangan mempengaruhi secara
signifikan terhadap 10S dengan signifikansi F sebesar 0,000.rasio-rasio pada
tahap ekspansi awal mampu menjelaskan variabel 10S sebesar 99,3%. Pada tahap
ekspansi akhir kinerja keuangan mempengaruhi secara signifikan terhadap 10S
dengan signifikansi F sebesar 0,001. rasio-rasio pada tahap ekspansi akhir mampu
menjelaskan variabel 10S sebesar 71,6%. Pada tahap mature kinerja keuangan
mempengaruhi secara signifikan terhadap 10S dengan signifikansi F sebesar
0,003.rasio-rasio pada tahap ekspansi awal mampu menjelaskan variabel 10S
sebesar 97,5%. Berdasarkan hasil penelitian pada setiap tahapan siklus kehidupan
perusahaan kinerja keuangan berpengaruh signifikan terhadap investment
opportunity set (10S).
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